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ABSTRAK 

 SA’DULLOH AL ASHFY. Peranan Surau Bagi Pendidikan Islam di 
Minangkabau Pada Masa Kolonial Sampai Masa Kemerdekaan (1777-1945). 
Skripsi. Yogyakarta: jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011. 
 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keprihatinan penulis terhadap 
eksistensi surau sebagai lembaga pendidikan Islam di Minangkabau yang 
terancam oleh derasnya arus globalisasi dan tuntutan hidup moderen, sehingga 
surau tidak dapat lagi menunjukkan peranan yang penting bagi masyarakat 
Minangkabau, baik peranan bagi kehidupan nagari, basis ekonomi, keagamaan 
masyarakat, serta terciptanya proses enkulturasi budaya dan terlebih peranan bagi 
pendidikan Islam di Minangkabau. Peranan tersebut dimainkan oleh surau pada 
masa dahulu, tepatnya sebelum terjadi gerakan pembaharuan pemikiran Islam di 
Minangkabau. Akan tetapi tidak untuk waktu sekarang. Akibatnya, eksistensi 
surau sangat memprihatinkan. Konsekuensi logis dari fenomena ini ialah 
terjadinya kemerosotan beragama masyarakat yang dibarengi dengan dekadensi 
moral pada masyarakat Minangkabau. Oleh karena itu, studi historis menjadi 
sangat penting untuk segera dilakukan untuk menghadirkan informasi mengenai 
fakta sejarah surau yang begitu penting bagi masyarakat Minangkabau dalam 
berbagai aspek kehidupan. Kemudian data sejarah tersebut direkonstruksikan pada 
kondisi pendidikan Islam masa sekarang sebagai pijakan awal untuk mengatasi 
permasalahan-permasalahan di atas. 
 Penelitian ini merupakan jenis penelitian sejarah (historical research) 
yang mengambil bentuk penelitian studi kepustakaan (library research) dengan 
pendekatan sejarah sosial (social history). Metode pengumpulan data dilakukan 
dengan cara penelaahan naskah dengan cara studi kepustakaan dan dokumentasi, 
serta wawancara dengan pelaku sejarah. Teknik yang digunakan untuk 
menganalisa data dalam penelitian ini adalah Content Analysis (analisis isi). Hasil 
penelitian menunjukkan, peranan surau bagi pendidikan Islam di Minangkabau 
pada periode tahun 1777 sampai tahun 1900 penulis bagi menjadi empat hal. 
Meliputi: surau sebagai pusat kebudayaan dan ilmu pengetahuan, sebagai lembaga 
pertama penyelenggara pendidikan Islam di Minangkabau, sebagai basis 
pengajaran dan pengembangan ajaran tarekat, serta sebagai basis gerakan politik 
kebangsaan anti kolonialisme. Pada periode kedua yang berlangsung pada tahun 
1900 sampai tahun 1945 yakni surau sebagai pelopor gerakan pembaharuan dan 
pelopor modernisasi pendidikan Islam di Minangkabau. Rekonstruksi dan 
relevansi sistem pendidikan surau bagi pendidikan masa sekarang meliputi: 
pertama, relevansi dan aplikasi materi serta muatan kurikulum surau pada waktu 
itu. Kedua, relevansi dan aplikasi metode pembelajaran surau pada waktu itu. 
Ketiga, relevansi dan aplikasi waktu pembelajaran surau pada waktu itu. 
Relevansi lainnya yang mengandung nilai positif untuk diterapkan dalam 
pendidikan Islam masa sekarang, meliputi: mengembangkan pendidikan Islam 
berasas masyarakat, menggagas dan menyelenggarakan pendidikan inklusi dan 
Membudayakan kegiatan rihlah ‘ilmiyyah sebagai proses petualangan intelektual 
bagi para aktor pendidikan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sejarah mencatat kondisi kebesaran Islam berkat kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, yang pada waktu itu dunia Islam menjadi 

kiblat perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dunia. Sangat 

bertolak belakang dengan fakta sejarah tersebut, kondisi dunia Islam pada 

masa sekarang masih terpuruk. Pengembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi masih dikuasai oleh dunia Barat. Sehingga dunia Islam jauh 

tertinggal dalam bidang ini. Dalam bidang lain, misalnya bidang sosial, 

ekonomi dan politik juga belum dapat bersaing dengan dunia Barat. Begitu 

juga dengan Indonesia, yang sebagian besar penduduknya beragama Islam. 

Diakui atau tidak, bahwa kondisi masyarakat Indonesia yang religius 

dewasa ini terpuruk dalam himpitan krisis dan terbelakang dalam berbagai 

aspek kehidupan.1 

Dalam menghadapi permasalahan di atas, perlu adanya jalan 

keluar. Salah satunya ialah perlu adannya upaya rekonstruksi untuk menata 

tatanan kehidupan baik ilmu pengetahuan maupun teknologi melalui 

pendidikan. Secara konseptual upaya rekonstruksi tersebut dapat dilakukan 

dengan melihat dan berkaca pada kejayaan Islam masa lampau dengan 

sudut pandang sejarah. Sejarah yang membahas peristiwa-peristiwa masa 

                                                
1 Mansur dan Mahfud Junaedi, Rekonstruksi Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, 

(Jakarta: Depertemen Agama Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam: 2005) hlm. 17. 
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lalu, tidak boleh diremehkan dan dibiarkan begitu saja seiring dengan 

berlalunya waktu, sebab begitu besar makna sejarah bagi kehidupan 

manusia. “Belajarlah dari sejarah”, demikian kata-kata mutiara yang dapat 

mengingatkan akan makna sejarah. Dengan demikiaan begitu pentingnya 

sejarah, terlebih lagi sejarah pendidikan Islam karena yang dimaksud 

dalam pembahasan kali ini melingkup pada dunia dan pendidikan Islam.2 

Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa kondisi pendidikan (Islam) di 

Indonesia sangat memprihatinkan. Hal ini dibuktikan dengan hasil-hasil 

survei Internasional yang menunjukkan bahwa mutu pendidikan di 

Indonesia masih rendah jika dibandingkan dengan negara tetangga, 

terlebih lagi keadaan pendidikan Islam khususnya.3 Sebagaimana dikutip 

Mahmud Arif dalam bukunya Pendidikan Islam Transformatif, dengan 

kesimpulan yang cukup provokatif, salah seorang pemerhati pendidikan di 

tanah air, Mochtar Buchori mengungkapkan bahwa “ilmu pendidikan di 

Indonesia mengalami krisis identitas karena lonceng kematiannya telah 

berdentang”.4 Tidaklah etis jika terus menerus saling menyalahkan siapa 

yang paling bertanggung jawab terhdap kemunduran dan stagnasi 

pendidikan Islam di Indonesia. 

Setidaknya, selama ini diharapkan peranan lembaga-lembaga 

pendidikan Islam dalam upaya mengembalikan lagi—paling minimal 

                                                
2 Ibid, hlm. 17-18. 

 3 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam Dari Paradigma Pengemangan, Manajemen 
Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers: 2009), hlm. 16. 

4 Mahmud Arif, Pendidikan Islam Transformatif, (Yogyakarta: Penerbit LKiS: 2008), 
hlm. 213. 
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sekali—jati diri pendidikan Islam di Indonesia dengan segala upayanya. 

Namun harapan itu terasa kian pupus ketika ternyata lembaga pendidikan 

Islam di Indonesia—dalam proses perjalanannya—selalu menggiring 

terhadap sesuatu hal yang pragmatis sehingga lama kelamaan salah satu 

fungsi dari lembaga pendidikan Islam yaitu cultural resistance (menjaga 

tradisi) sudah tidak dapat dirasakan lagi. 

Dari sekian banyak lembaga pendidikan Islam di Indonesia yang 

paling berperan dalam cultural resistance ialah pondok pesantren. Martin 

Van Bruinessen menyebutkan bahwa salah satu tradisi agung (great 

tradition) di Indonesia adalah tradisi pengajaran agama Islam seperti yang 

muncul di pesantren Jawa dan lembaga-lembaga serupa di luar Jawa,5 

surau di Minangkabau, meunasah di Aceh, pondok di Malaysia6 dan nama-

nama lain yang sesuai dengan daerahnya masing-masing. 

Lembaga pendidikan Islam di Nusantara, khususnya di 

Minangkabau pada masa-masa awal merupakan persoalan yang sangat 

menarik untuk dikaji. Surau merupakan pendidikan Islam yang sangat 

strategis, eksistensinya memiliki makna ganda, yaitu sebagai tempat 

ibadah, tempat pendidikan dan tempat berkumpulnya anak laki-laki. Jika 

dipandang secara umum surau identik dengan tempat ibadah (shalat), lain 

halnya di Minangkabau, surau mengalami pelebaran fungsi, di antaranya 

                                                
5 Martin van Bruinessen, Kitab Kuning Pesantren dan Tarekat Tradisi-tradisi Islam di 

Indonesia (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 17. 

6 Azyumardi Azra, Surau Pendidikan Islam Tradisional dalam Transisi dan Modernasi, 
diterjemahkan oleh Iding Rasyidin (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 2003), hlm. 48. 
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ialah sebagai tempat ibadah, tarekat (suluk), pendidikan maupun tempat 

berkumpulnya anak laki-laki setelah mereka baligh (dewasa).7 

Secara historis, surau dikatakan sebagai lembaga pendidikan Islam 

yang memiliki perangkat pendidikan adalah sebuah komplek bangunan 

yang terdiri dari masjid, bangunan-bangunan untuk belajar, dan surau-

surau kecil yang sekaligus menjadi pemondokan murid-murid yang belajar 

di sana.8 Kehadiran surau sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam 

semacam pesantren jelas berkaitan erat dengan perluasan fungsi surau 

dalam masyarakat Minangkabau seperti diungkapkan di atas. Cikal bakal 

surau dalam konteks pembicaraan terakhir ini—setidaknya menurut 

Mahmud Yunus—pertama kali dimunculkan oleh Syaikh Burhanuddin 

(1066-1111 H/ 1646-1691 M).9 Selanjutnya, surau besar yang benar-benar 

mirip pesantren muncul di Batuhampar Payakumbuh, didirikan oleh 

Syaikh Abdurrahman (1777-1899).10 Sejauh data sejarah yang ada, surau 

Syaikh Abdurrahman dapat dikatakan merupakan representasi dari sistem 

“pesantren” ala Minangkabau. Memang banyak surau lain di Minangkabau 

pada periode yang sama, tetapi dari segi kelengkapan sarana dan fasilitas 

                                                
7 Samsul Nizar “Lembaga Pendidikan Islam di Nusantara Melacak Akar Pertumbuhan 

Surau Sebagai Lembaga Pendidikan di Minangkabau Samapai Kebangkitan Perang Paderi”, 
dalam Abudin Nata, Sejarah Pertumbuhan dan Perkembangan Lembaga-lembaga Pendidikan 
Islam di Indonesia (Jakarta: PT Grasindo, kerjasama dengan IAIN Jakarta, 2001), hlm. 6-7. 

8 Azyumardi Azra, Surau Pendidikan, hlm. 146. 

9 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam Tradisi dan Modernasi Menuju Millenium Baru 
(Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999), hlm. 131. 

10 Syaikh Abdurrahman adalah kakek dari almarhum Dr. Mohammad Hatta salah seorang 
proklamator RI. Syaikh Abdurrahman setelah 48 tahun berkelana menuntut ilmu kepada berbgai 
ulama besr terkemuka di Sumatera akhirnya pada usia 63 tahun kembali ke kampungnya Batu 
hamper. (Azyumardi: 1999). 
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surau Batuhampar kelihatannya tetap paling unggul dibandingkan surau 

lainnnya.11 

Demikianlah gambaran secara ringkas keadaan surau pada waktu 

itu. Surau memainkan peranan yang sangat penting dalam proses 

penyelenggaraan pendidikan Islam di Minangkabau. Keadaan surau yang 

mengalami kemunduran terlihat ketika terjadi pembaharuan pemikiran di 

Minangkabau. Sejak awal abad XVIII modernisasi pendidikan agama 

berlangsung demikian intens. Modernisasi pendidikan Islam ini, 

bagaimanapun tidak lantas berarti lenyapnya peran surau dan sekolah-

sekolah agama “tradisional” yang semata-mata mengajarkan ilmu agama. 

Tetapi sulit dielakkan kenyataan, bahwa surau semakin tertinggal, 

sehingga selepas tahun 1940 surau dan sekolah-sekolah agama tradisional 

menjadi minoritas dibandingkan sekolah-sekolah Islam moderen.12 

Keterpinggiran surau ini semakin terlihat dengan perkembangan 

lembaga pendidikan keagamaan yang terjadi dalam masyarakat 

Minangkabau, khususnya di ranah Minangkabau. Perkembangan institusi 

pendidikan keagamaan tersebut tidak bisa lain berkaitan erat dengan 

semakin meningkatnya keprihatinan tentang kemerosotan sosialisasi adat, 

budaya dan agama di kalangaan generasi muda. Sementara pada saat yang 

sama, khususnya dalam intelektualisme keagamaan, satu persatu ulama-

ulama besar Minangkabau wafat, baik yang di ranah maupun di rantau 

                                                
11 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, hlm. 137. 

12 Ibid, hlm. 144-145. 
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sejak dari HMD Palimo Kayo, Bey Arifin, Buya Hamka, AR Sutan 

Mansur, Muhammad Natsir dan seterusnya.13 

 Surau sebagai lembaga yang pernah efektif dalam reproduksi 

ulama dan kepemimpinan masyarakat Minangkabau tetap tidak 

menunjukkan tanda-tanda pemulihan dan kebangkitan. Bahkan surau 

terlihat semakin tarandam. Karena itulah proses “kelangkaan ulama” tidak 

tertahankan dan terus berlangsung. Sebagaimana dikutip Azyumardi dalam 

bukunya Paradigma Baru Pendidikan Nasional Rekonstruksi dan 

Demokratisasi, bahwa ketika pada akhir tahun 1980-an Abdurrahman 

Wahid menyatakan, Minangkabau tidak lagi melahirkan ulama-ulama 

besar. Sehingga banyak orang Minangkabau sangat gusar dan dengan 

mekanisme pertahanan diri yang tinggi membantah. Masyarakat 

Minangkabau menganggap bahwa Abdurrahman Wahid telah 

menyinggung kebanggan historis Minangkabau.14 

 Menurut Azyumardi, anggapan Abdurrahman Wahid memang 

benar. Bahkan jauh sebelum Abdurrahman Wahid mengeluarkan critical 

assessment seperti itu, baik secara terbuka mapun secara tertutup, banyak 

kalangan masyarakat dan tokoh Minangkabau yang peduli telah 

menyatakan keprihatinannya. Buya Hamka misalnya, semasa masih 

menjadi pemimpin umum majalah Panji Masyarakat dan sekaligus sebagai 

ketua umum MUI, sering terenyuh mendengar laporan tentang ibadah 

                                                
13 Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional Rekonstruksi dan 

Demokratisasi (Jakarta: Penerbit Buku Kompas: 2002), hlm. 139. 

14 Azyumardi Azra, Paradigma Baru, hlm. 139. 
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jum’at yang dibatalakan di tempat-tempat tertentu di Minangkabau karena 

tidak adannya khatib.15 Tampaknya belum ada perubahan signifikan dalam 

hal ini, karena sampai sekarang masih ada laporan-laporan semacam itu.16  

 Semakin tarandam-nya surau dalam masa-masa terakhir ini dalam 

banyak hal masih berkaitan dengan faktor di masa silam. Yakni, 

meningkatnya aspirasi “modernisasi” dan bahkan “sekularisasi” dalam 

masyarakat Minangkabau. Aspirasi semacam inilah yang pernah disebut 

sejarawan Taufik Abdullah sebagai “hasrat keras yang bernyala-nyala 

untuk masuk ke alam kemajuan”. Aspirasi untuk memasuki “alam 

kemajuan” ini dimulai dengan transformasi banyak surau menjadi “sekolah 

nagari” (volkscholem) sejak tahun 1870-an. Modernisasi dan pembaruan 

keagamaan pada awal dasawarsa abad XX semakin membuat surau 

dipandang masyarakat Minangkabau sebagai semakin tidak relevan 

dengan “alam kemajuan”.17 

 Modernisasi atau tepatnya developmentalisme Orde Baru juga tidak 

mampu membangkitkan kembali surau. Surau sudah terlanjur sangat 

tarandam, sehingga sangat sukar dibangkitkan kembali. Untuk tidak 

mengatakan sudah benar-benar roboh, seperti pernah secara ironis 

diungkapkan sastrawan A.A.Navis dalam Robohnya Surau Kami. 

Sebaliknya, lembaga pesantren di Jawa—yang merupakan equivalent 

                                                
 15 Khatib ialah istilah yang dipakai untuk menunjuk pada orang yang berkhotbah ketika 
ibadah shalat Jum’at.  

16 Ibid, hlm. 140. 

17 Ibid. 
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surau dari segi pendidikan keagamaan dan reproduksi ulama—semakin 

menemukan momentumnya dengan program-program pemberdayaan 

dalam fungsi keagamaan, pendidikan, sosial, budaya dan bahkan ekonomi. 

 Tidak dapat dipungkiri lagi bahwa sangat memprihatinkan jika 

menyimak cerita masa depan surau. Apa yang terjadi oleh keadaan surau 

pada masa kini—yang notabennya—lembaga yang berfungsi 

mereproduksi ulama harus segera dicarikan jalan keluarnya. Sangat 

banyak sekali faktor-faktor yang menyebabkan surau semakin terpuruk. 

Begitu pula banyak sekali pencarian jalan keluar untuk mengentaskan 

permasalahan berat ini. Setidaknya, masyarakat Minangkabau harus sadar 

telah kehilangan ikon peradaban luhur Minangkabau untuk kembali 

membangunnya. Jikalau hal ini terlalu sulit, maka hal yang perlu dilakukan 

ialah menghidupkan kembali nilai-nilai kebudayaan dan kebiasaan (surau) 

sebagai langkah pewarisan hasil kemajuan budaya Minangakabau di masa 

silam. 

Alangkah bijak dan mulia jika melihat kembali (flashback) sejarah 

perkembangan surau di Minangkabau terutama ketika surau menemukan 

momentumnya dan menjadi pusat segala kegiatan pendidikan Islam pada 

waktu itu. Hal ini bisa kita lihat pada masa-masa mulai dari era kolonial 

sampai pada masa kemerosotannya yang dimulai dari masa sebelum 

kemerdekaan. 

Oleh karena itu mempelajari sejarah sosial—pendidikan Islam—di 

sini lebih tepat didefinisikan sebagai rekonstruksi realitas pada masa lalu, 
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kini dan yang akan datang. Secara metodologis, penulisan ini mengambil 

bentuk pendekatan-pendekatan yang bersifat historis dan sosiologis. Hal 

ini dikarenakan untuk menghindari kejenuhan dalam mengkaji spesifikasi 

topik ini, maka perbincangan dilakukan dengan cara menyelam ke dasar 

sejarah dan kembali melihat realitas. 

Atas keprihatinan yang penulis paparkan di atas, maka penulis 

sangat tertarik untuk meneliti sejarah perkembangan surau pada era 

kolonial serta peranannya dalam pendidikan Islam sehingga pada waktu itu 

surau mampu mencetak ulama-ulama besar yang tidak ditemukan lagi 

pada masa sekarang. Tidaklah berlebihan jika penulis dalam penelitian ini 

ingin menyumbangkan pemikirannya tentang masa depan surau dengan 

melihat keadaan surau di masa lampau sehingga dapat diambil segi-segi 

positif dari surau masa lampau yang kiranya masih relevan untuk 

diterapkan dalam pendidikan pada masa sekarang baik itu meliputi muatan 

kurikulum, metode pembelajaran dan sistem pendidikan surau pada masa 

lalu. 

Penulis membatasi periodesasi penelitian ini, yang dimulai dari 

tahun 1777 sampai tahun 1945 dengan alasan untuk memperjelas dan 

mempertegas isi dari penelitian ini sehingga tidak melebar dari kajian 

utamanya. Pemilihan tahun 1777 sebagai tahun awal dari penelitian ini 

dikarenakan pada tahun itu—seperti diungkapkan Azyumardi—telah lahir 

surau besar yang menyerupai pesantren di Jawa sebagai pusat kegiatan 

pendidikan Islam di Minangkabau yang diprakarsasi oleh Syaikh 
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Abdurrahman. Sebelum munculnya surau ini—dilaporkan—sudah berdiri 

surau-surau kecil. Tetapi surau tersebut belum mengalami pelebaran fungsi 

sebagai tempat “mengaji” seperti suraunya Syaikh Abdurrahman. Selain 

itu hal ini juga bertujuan agar rentan waktu penelitian ini tidak terlalu jauh. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bedasarkan latar belakang masalah yang telah penulis kemukakan, 

maka dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana peranan surau bagi pendidikan Islam di Minangkabau pada 

masa kolonial sampai masa kemerdekaan? 

2. Bagaimana rekonstruksi sejarah pendidikan surau di Minangkabau 

pada masa kolonial sampai masa kemerdekaan bagi pendidikan Islam 

masa sekarang? 

3. Bagaimana relevansi sistem pendidikan surau di Minangkabau pada 

masa kolonial sampai masa kemerdekaan bagi pendidikan Islam masa 

sekarang? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui peranan surau bagi pendidikan Islam di 

Minangkabau pada masa kolonial sampai masa kemerdekaan. 

b. Untuk menjelaskan rekonstruksi sejarah pendidikan surau di 

Minangkabau pada masa kolonial sampai masa kemerdekaan bagi 

pendidikan Islam masa sekarang. 

c. Untuk menjelaskan relevansi sistem pendidikan surau di 

Minangkabau pada masa kolonial sampai masa kemerdekaan bagi 

pendidikan Islam masa sekarang. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan berupa dokumentasi tentang informasi sejarah 

perkembangan surau pada masa era kolonial, serta perananya bagi 

pendidikan Islam pada masa itu. Sehingga dapat memperkaya 

khasanah pemikiran pendidikan Islam di Fakultas Tarbiyah UIN 

Sunan Kalijaga khususnya dan dunia pendidikan Islam umumnya. 

b. Secara praktis penelitian ini dapat menjadi landasan atau dasar 

pertimbangan dalam upaya membentuk surau yang tetap relevan 

dengan pendidikan pada masa sekarang. Sehingga diharapkan 

dapat menjadi bahan wacana yang mampu menyadarkan para 

praktisi pendidikan bahwa lembaga pendidikan formal bukanlah 
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bentuk pendidikan yang paling unggul. Akan tetapi sejarah 

mencatat bahwa surau mampu mengemban pendidikan yang 

meliputi seluruh aspek baik kognitif, afektif dan psikomotorik. 

Selain itu, diharapkan penelitian ini nantinya dapat digunakan 

sebagai salah satu bahan acuan bagi pelaksanaan penelitian-

penelitian yang relevan di masa yang akan datang. 

 

D. Kajian Pustaka 

Sejauh ini, penelitian terhadap surau telah banyak dilakukan. Akan 

tetapi, penelitian yang memfokuskan peranan surau bagi perkembangan 

pendidikan Islam pada masa kolonial sampai dengan masa kemerdekaan di 

Minangkabau masih langka. Namun peneliti menemukan beberapa skripsi 

yang dapat dijadikan bahan telaah oleh peneliti. Diantarannya adalah: 

1. Skripsi karya Dewinofrita jurusan Kependidikan Islam Fakultas 

Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2003 yang berjudul 

“Pembaharuan Pendidikan Islam di Minangkabau (Telaah Atas 

Pemikiran Rahmah El Yunusiah)”. Skripsi ini merupakan sebuah 

kajiaan literer yang membahas tentang pembaharuan pendidikan Islam 

di Minangkabau, dimana kajian dan objek pokok penelitiannya ialah 

pemikiran seorang tokoh pembaharu di Minangkabau yaitu Rahmah El 
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Yunusiah. Adapun pendekatan yang digunakan ialah deskriptif 

anaalisis.18 

2. Skripsi karya Abdullah Dahlawi jurusan sejarah peradaban Islam 

Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Tahun 2004 dengan judul “Surau 

Calau Dan Ajaran-Ajarannya Pada Masyarakat Nagari Muaro Kec 

Sijunjung Kab Sawahlunto Sijunjung Sumatra Barat”. Metode 

penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah metode historis. Di 

dalamnya penulis mencoba menguak sejarah tentang surau yang 

ditelitinya, mulai dari latar belakang sejarah berdirinya, ajaran-ajaran 

surau calau yang diamalkan oleh masyarakat setempat, sampai 

membahas bagaimana respon masyarakat nagari Muaro terhadap 

keberadaan surau calau.19 

3. Skripsi karya Dodi Asrika Jurusan Sosiologi Agama Fakultas 

Ushuludin Studi Agama Dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta Tahun 2010 yang berjudul “Peran Komunitas Surau Tuo 

Dalam Pengembangan Tradisi Surau di Yogyakarta”. Dalam latar 

belakangnya penulis mengemukakan bahwa masyarakat Minangkabau 

yang menginginkan untuk mengembangkan kembali tradisi surau pada 

saat ini terhalang dengan berbagai pesoalan, zaman yang semakin 

maju, lembaga pendidikan yang semakin menjamur dengan fasilitas 
                                                

18 Dewinofrita, "Pembaharuan Pendidikan Islam di Minangkabau (Telaah Atas Pemikiran 
Rahmah El Yunusiah), Skripsi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
2003, hlm. 10-13. 

19 Abdullah Dahlawi, "Surau Calau Dan Ajaran-Ajarannya Pada Masyarakat Nagari 
Muaro Kec Sijunjung Kab Sawahlunto Silunjung Sumatera Barat, skripsi, Fakultas Ushuluddin 
UIN Sunan Kalijaga Yogykarta, 2004, hlm. 14.  
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lengkap dan mewah, itu termasuk menyebabkan generasi muda tidak 

lagi suka berkumpul dan tidur bersama di surau, untuk belajar agama 

dan budaya mereka. Hal ini menjadi inspirator oleh para perantau daru 

tanah Minangkabau untuk membentuk komunitas surau di Yogyakarta. 

Demikian secara umum isi dari skripsi ini. Sedangkan metode 

penelitian dalam skripsi ini menggunakan metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi.20 

4. Buku Azyumardi Azra dalam tiga bukunya yang berjudul “Paradigma 

Baru Pendidikan Nasional Rekonstruksi dan Demokratisasi”, “Surau 

Pendidikan Islam Tradisional Dalam Transisi dan Modernisasi” serta 

buku dengan judul “Pendidikan Islam Tradisi dan Modernasi Menuju 

Millenium Baru”. Pada buku pertama Azyumardi Azra lebih banyak 

menjelaskan keadaan surau pada masa kini. Sedangkan pada buku 

kedua dijelaskan sejarah perkembangan surau dari masa kemajuannya 

sampai masa kemundurannya. Sedangkan buku ketiga hampir sama 

dengan buku pertama. Hal ini berarti Azyumardi mengungkapakan dari 

asal usul surau sampai pada gambaran surau masa kini. Hal inilah yang 

membedakan penelitian yang dilakukan penulis dengan membatasi 

penelitian ini dari tahun 1777-1945 saja.21 

                                                
20 Dodi Asrika, "Peran Komunitas Surau Tuo Dalam Pengembangan Tradisi Surau di 

Yogyakarta", skripsi, Fakultas Adab UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010, hlm. 12-18. 

21 Azyumardi Azra, Paradigma Baru Pendidikan Nasional Rekonstruksi dan 
Demokratisasi, (Jakarta: Penerbit Buku Kompas: 2002), hlm. 117-148. 
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5. Buku Mahmud Yunus yang berjudul “Sejarah Pendidikan Islam”. Isi 

dari buku tersebut mengungkapakan kondisi awal berdirinnya surau-

surau sampai pada masa setelah kemerdekaan yang ditandai dengan 

perubahan surau menjadi lembaga-lembaga formal. Tetapi kelemahan 

dari buku ini tidak mendeskripsikan keadaan surau pada masa kini. Hal 

ini dikarenakan penyusunan buku ini merupakan cetakan pada masa 

lalu tepatnya sekitar tahun 1950-an.22 

  Berdasarkan penelaahan  hasil-hasil penelitian di atas, 

belum ada skripsi yang membahas peranan surau bagi pendidikan di 

Minangkabau. Azyumardi Azra dan Mahmud Yunus telah konsen 

meneliti sejarah surau, akan tetapi fokus penelitiannya bukan pada 

peranan surau. Azyumardi hanya meneliti kemajuan dan kemunduran 

surau, sedangkan Mahmud Yunus hanya mendeskripsikan sejarah 

pendidikan Islam di Minangkabau. 

     

E. Landasan Teori 

1. Surau 

a. Asal Usul Surau dan Sejarahnya 

Surau, istilah Melayu-Indonesia surau, dan kontraksinya 

suro, adalah kata yang luas penggunaannya di Asia Tenggara. 

Sejak waktu yang sangat lama, dalam pengertian yang sama, istilah 

ini kelihatannya banyak digunakan di Minangkabau, Sumatera 

                                                
22 Mahmud Yunus, Sejarah Pendidikan Islam, (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 1992), 

hlm. 18-165. 
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Selatan, Semenanjung Malaysia, Sumatera Tengah dan Pattani 

(Thailand Selatan).23 

Secara bahasa, kata “surau” berarti “tempat” atau “tempat 

penyembahan”. Menurut pengertian asalnya, surau adalah 

bangunan kecil yang dibangun untuk penyembahan arwah nenek 

moyang. Karena alasan inilah, surau paling awal biasanya 

dibangun di puncak bukit atau tempat lebih tinggi dari 

lingkungannya. Juga sangat mungkin, surau berkaitan erat dengan 

kebudayaan pedesaan, meski dalam perkembangan lebih akhir, 

surau dapat pula ditemukan di daerah urban.24 

Dengan datangnya Islam, surau juga mengalami proses 

Islamisasi, tanpa harus mengalami perubahan nama. Di beberapa 

wilayah, surau-surau Hindu-Buddha, khususnya yang terletak di 

tempat terpencil, seperti di puncak bukit, dengan cepat menghilang 

dibawah pengaruh Islam. Surau Islam, kemudian umumnya 

ditemukan didekat kawasan pemukiman kaum muslimin. Tetapi 

sisa-sisa kesakralan surau dalam beberapa hal tetap kelihatan. Di 

daerah Minangkabau, misalnya, banyak surau memiliki beberapaa 

puncak atau gonjong, yang selain merefleksikan kepercayaan 

mistis tertentu, juga belakangan dipandang sebagai simbol adat. 

Terlepas dari bentuk arsitekturnya, surau menjadi bangunan 

keislaman. Istilah surau kemudian mengacu kepada suatu “mesjid 

                                                
23 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, hlm. 117. 

24 Ibid. 
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kecil”, yang biasanya tidak digunakan untuk shalat Jum’at. Surau, 

bukanlah masjid dalam pengertian umum, meskipun ia juga 

digunakan untuk berbagai kegiatan keagamaan.25 

Dalam sejarah Minangkabau dipercayai bahwa surau besar 

pertama didirikan raja Adityawarman pada tahun 1356 di kawasan 

Bukit Gombak. Surau yang selain berfungsi sebagai pusat 

peribadatan Hindu-Budha ini juga menjadi tempat pertemuan anak-

anak muda untuk mempelajari berbagai pengetahuan dan 

ketrampilan sebagai persiapan menempuh kehidupan. 

 

b. Fungsi Surau Bagi Pendidikan Islam di Minangkabau 

Kedatangan Islam ke Sumatera Barat telah memberikan 

pengaruh dan perubahan bagi kelangsungan surau sebelumnya. 

Surau mulai terpengaruh dengan panji-panji penyiaran agama 

Islam. Dengan waktu yang tidak lama, surau kemudian mengalami 

islamisasi, walaupun dalam batas-batas tertentu masih menyisakan 

suasana kesakralan dan merefleksikan sebagai simbol adat 

Minangkabau.  

Proses Islamisasi surau begitu cepat dengan ditandai 

beberapa aktivitas keagamaan. Meski tidak harus merubah label 

namanya, kaum Muslim dapat menerima (mempertahankan) tanpa 

mempertanyakan keberadaan asal-usulnya. Karena yang lebih 

                                                
25 Ibid, 117-118. 
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penting masa itu adalah adanya sarana yang efektif untuk 

melakukan menyiarkan agama Islam. Nama atau label bukanlah hal 

yang prinsip dan yang lebih esensi adalah semangat dalam 

menciptakan suasana dan aktivitas di kalangan umat Islam dalam 

memperkokoh keimanan dan keislamannya. Nilai-nilai semangat 

inilah yang dipegangi umat Islam hingga surau dikenal khalayak 

luas sepanjang sejarah. 

Setelah diketahui perannya yang begitu sentral dan vital, 

pendidikan surau banyak didirikan ditengah-tengah kehidupan 

masyarakat, dan bukan lagi mengambil tempat terpencil 

sebagaimana di masa agama Hindu-Budha. Hal ini disinyalir 

bahwa jika surau berdiri dekat dengan lingkungan komunitas 

masyarakat, maka fungsi surau akan semakin efektif. Mereka 

sewaktu-waktu bisa melakukan shalat, dzikir dan i’tikaf dengan 

tanpa menempuh perjalanan yang jauh dan melelahkan. Dengan 

demikian, peran surau semakin tinggi dan dekat di hati masyarakat. 

Selepas dari akar kefungsian ritual Hindu-Budha, surau 

bagi kaum Muslim difungsikan lebih luas lagi, serta sebagai salah 

satu ujung tombak keberhasilan pengajaran agama Islam. 

Kedudukan surau di kalangan umat Islam lebih kompleks 

dibandingkan sebelumnya. Peran surau menjadi multifungsi bagi 

pembentukan kader Muslim. Bahkan disinyalir selain sebagai 

tempat ibadah (shalat, dzikir, i’tikaf) dan pengajaran Al-Qur’an, 
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surau juga berperan sebagai lembaga sosial seperti pertemuan atau 

rembug desa/kampung, upacara-upacara keagamaan, dan menjadi 

pusat informasi lainnya. 

Tidak seperti sebelumnya, surau yang terkesan “mistis”, di 

kalangan umat Muslim surau berubah menjadi tempat yang ramai 

didatangi orang. Bagi remaja misalnya, mereka banyak 

menyempatkan bersinggah sesaat untuk beristirahat atau bahkan 

mereka ada yang bermalam di situ. Hal ini akhirnya membawa 

pengaruh positif kala itu, karena umumnya kebiasaan adat di sana, 

bagi usia jejaka (berstatus belum kawin) atau sebagian ada yang 

berstatus duda dipandang kurang etis jika tetap berkumpul dengan 

keluarga di rumah. Sehingga keberadaan surau semakin 

membongkar ‘mitos’ dengan ramai dan padatnya orang berkunjung 

ke surau.26 

 

c. Kemunduran Surau di Minangkabau 

Keberadaan surau sebagai media dakwah penyebaran Islam 

di Minangkabau berbarengan dengan fungsinnya sebagai lembaga 

informal pengajaran Al-Qur'an. Disinilah letak dasar pendidikan 

Islam dimulai. Perjalanan surau di tanah Minangkabau menurut 

saya tidak seberuntung "nasib" pesantren di Jawa yang 

                                                
26http://mujtahid-komunitaspendidikan.blogspot.com/2010/01/melacak-akar-

sejarah pendidikan-surau.html. Diakses pada 15 April 2011. 
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eksistensinnya masih kokoh dari masa ke masa. Mengapa 

demikian?    

Hal ini dikarenakan surau—yang pada prakteknya 

berakulturasi dengan adat—mendapat berbagai rintangan dan 

perlawanan baik dari kondisi internal maupun eksternal. Sehingga 

surau mengalami kemunduran yang sangat dirasakan oleh para 

pelaku sejarah surau maupun para pengamat sejarah pada masa 

kini. Terdapat banyak faktor penyebab kemunduran surau—yang 

diekspresikan oleh sastrawan besar A.A. Navis melalui karyanya 

Robohnya Surau Kami—antara lain: 

1) Gerakan Pembaharuan Islam 

Gerakan pembaharuan Islam boleh dikatakan sebagai 

biang keladi dari surutnya peran Surau sebagai basis utama 

praktek keagamaan juga sekaligus tempat penyelenggaraan 

pendidikan (Islam). Tepat dipermulaan abad kesembilan belas 

(1802), pulanglah tiga ulama muda dari makkah. Mereka 

adalah Haji Miskin di Pandai Sikat (luhak agam), Haji 

Abdurrahman di Piabang (luhak lima puluh) dan Haji 

Muhammad Arif di Sumanik (luhak tanah datar).27 

Oleh karena pada waktu di Makkah ulama-ulama 

tersebut terkena doktrin Wahabi, maka salah satu gerakan 

pembaharuannya ialah menghendaki adannya kemurnian ajaran 

                                                
27 Hamka, Ayahku Riwayat Hidup DR. H. Abd. Karim Amrulllah dan Perjuangan Kaum 

Agama di Sumatera, (Jakarta: Penerbit Jayamurni: 1967), hlm. 26. 
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Islam yang pada prakteknya harus bersih dari adat-adat 

setempat. Semangat ini diperjuangkan untuk 

membumihanguskan praktek keagamaan yang dianggap 

menyimpang dari ajaran Islam. 

Surau sebagai tempat sentral praktek ajaran Islam yang 

berakulturasi dengan adat setempat menjadi sasaran untuk 

memenuhi ambisi para ulama pembaharu tersebut. Maka dari 

itu, tidak heran jika banyak surau yang dihancurkan, terutama 

setelah gerakan tersebut diterima oleh sebagaian masyarakat 

dan agamawan di Minangkabau yang disebut dengan gerakan 

paderi. Pada dasarnya gerakan inilah yang menimbulkan 

percik-percik permusuhan antar sesama orang Minangkabau 

dan selanjutnya sebagai penyebab peperangan saudara (perang 

paderi). 

2) Perang Paderi 

Secara garis besar Perang Paderi meletus di 

Minangkabau antara sejak tahun 1821 hingga tahun 1837. 

Kaum Paderi dipimpin Tuanku Imam Bonjol melawan penjajah 

Hindia Belanda. Gerakan Paderi menentang perbuatan-

perbuatan yang marak waktu itu di masyarakat Minangkabau, 

seperti perjudian, penyabungan ayam, penggunaan madat 

(opium), minuman keras, tembakau, sirih, juga aspek hukum 
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adat matriarkat mengenai warisan dan umumnya pelaksanaan 

longgar kewajiban ritual formal agama Islam.  

Perang ini dipicu oleh perpecahan antara kaum Paderi 

pimpinan Datuk Bandaro dan Kaum Adat pimpinan Datuk Sati. 

Pihak Belanda kemudian membantu kaum adat menindas kaum 

Padri. Datuk Bandaro kemudian diganti Tuanku Imam Bonjol. 

Perang melawan Belanda baru berhenti tahun 1838 setelah 

seluruh bumi Minangkabau ditawan oleh Belanda dan setahun 

sebelumnya tahun 1837, Imam Bonjol ditangkap. 

Meskipun secara resmi Perang Paderi berakhir pada 

waktu benteng Bonjol jatuh, tetapi benteng terakhir Paderi 

dalam wilayah Dalu-Dalu, di bawah pimpinan Tuanku 

Tambusai, barulah jatuh pada tahun 1838. Alam Minangkabau 

menjadi bagian dari pax neerlandica. Tetapi pada tahun 1842, 

pemberontakan Regent Batipuh meletus.28 

   

2. Pendidikan Islam 

a. Pengertian Pendidikan Islam 

Syed Sajjad Husain dan Syed Ali Asyraf (1986) 

mengartikan pendidikan Islam sebagai suatu pendidikan yang 

melatih perasan murid-murid sedemikian rupa, sehingga dalam 

sikap hidup, tindakan, kerutusan dan pendekatan mereka 

                                                
28http://serbasejarah.wordpress.com/2009/04/01/perang-padri-akhir-keberpihakan-

golongan-penghulu-terha. Diakses pada 19 April 2011. 
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terhadapsegala jenis pengetahuan mereka dipengaruhi sekali oleh 

nilai spiritual, dan sangat sadar akan nilai etis Islam.29 Menurut 

Muhammad Quthb pengertian pendidikan Islam sebagai usaha 

untuk melakukan pendekatan yang menyeluruh terhadap wujud 

manusia, baik dari segi jaasmani maupun rohani, baik dari 

kehidupan fisik maupun mentalnya, dalam melaksanakan 

kegiatannya di bumi ini. Dalam hal ini Quthb memandang 

pendidikan Islam sebagai suatu aktivitas yang berusaha memahami 

diri manusia secara total melalui berbagai pendekatan dalam 

rangka menjalankan kehidupan di dunia.30 

Sedangkan pengertian pendidikan Islam menurut Ali 

Ashraf ialah pendidikan yang melatih sensibilitas murid-murid 

sdemikian rupa ssehingga perilaku kehidupan, langkah-langkah 

dan keputusan, serta pendekatan pada semua ilmu pengetahuan 

mereka diatur oleh nilai-nilai etika Islam yang sangat dalam 

dirasakan. Terlihat bahwa dalam memberikan definisi pendidikan 

Islam, Ashraf lebih menekankan aspek sensibilitas. Pengertian 

tersebut mengandung unsure praktis yang dilakukan sekolah 

sebagai lembaga pendidikan. 

Pengertian tentang pendidikan Islam begitu banyak 

dikemukakan oleh para pakar bidang pendidikan Islam. Masing-

                                                
29 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), hlm. 149. 

30 Abdullah Idi dan Toto Suharto, Revitalisasi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Tiara 
Wacana, 2006), hlm. 47-48. 
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masing memiliki pendapat yang berlainan, tergantung sudut 

pandang yang digunakannya. Hal itu menunjukkan bahwa betapa 

sulit dan rumit untuk merumuskan pengertian pendidikan Islam. 

Oleh karenannya, upaya mendefinisikan pendidikan Islam 

sebaiknya lebih didasarkan pada hal-hal yang menjadi tujuannya. 

Penentuan tujuan pendidikan Islam perlu diperjelas sehingga 

sasaran yang hendak dicapai pun menjadi jelas pula.31 

 

b. Tujuan Pendidikan Islam 

Seperti yang telah dikemukakan dalam pembahasan 

pengertian pendidikan Islam, perumusan terminologi pendidikan 

Islam tidak bisa terlepas dari tujuan pendidikan Islam itu sendiri. 

Oleh karenanya, dalam landasan teori kali ini penting kirannya 

untuk mengemukakan tujuan dari pendidikan Islam agar terjadi 

sinkronisasi antar komponen-komponen pendidikan Islam. 

Abdul Fatah Jalal mengemukakan bahwa tujuan pendidikan 

Islam ialah terwujudnya manusia hamba Allah. Ia mengatakan 

bahwa tujuan ini akan mewujudkan tujuan-tujuan khusus. Dengan 

mengutip surah al-Takwir (81) ayat 27, Jalal menyatakan bahwa 

tujuan itu adalah untuk semua manusia. Jadi, menurut Islam 

                                                
31 Ibid, hlm. 48-49. 
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pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia sebagai makhluk 

yang menghambakan diri kepada Allah (beribadah kepada Allah).32 

Oleh karena itu, tujuan umum pendidikan Islam adalah 

tujuan yang berada jauh dari masa sekarang, sebuah hasil 

pencapaian yang tidak dapat terlaksana melalui sekali kerja. Taqwa 

kepada Allah merupakan tujuan tertinggi dalam pendidikan Islam, 

ia sebagai ultimate goal dari serangkaian tujuan yang ditampilkan 

di atas, dan masing-masing tujuan tersebut mempunyai hubungan 

sistematik satu sama lainnya yang tidak dapat terpisahkan.33 

 

3. Teori-teori Sejarah 

a. Pengertian Sejarah 

  Secara terminologi kata sejarah berasal dari bahasa Arab 

syajarah berarti pohon. Dalam bahasa Inggris dikenal history. 

Sedangkan dalam bahasa latin dan Yunani historia dari bahasa 

Yunani: histor atau istor yang berarti orang pandai.34 Sebagian 

besar ahli berpendapat, bahwa sejarah mencakup atas semua 

pengetahuan tentang kejadian alam semesta keseluruhan dan isinya 

seperti benda-benda, bintang-bintang dan bumi serta semua 

peristiwa manusia yang terjadi di dalamnya.35 

                                                
32 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profetik, hlm. 169. 

33 Ibid, hlm. 170. 

 34 Kuntowijoyo, Pengantar Ilmu Sejarah, (Yogyakarta: Bentang Budaya: 1995), hlm. 1. 

 35 Hasan Usman, Manhaj Albahts Altarikh, (Kairo: Darul Ma’arif: 1986), hlm. 5. 
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  Sedangkan Basri MS menjelaskan pengertian sejarah 

sebagai suatu relita peristiwa, kejadian yang berkaitan dengan 

perilaku dan pengalaman hidup manusia di masa lampau adalah 

sebuah realita yang obyektif, artinya merupakan peristiwa yang 

benar-benar terjadi apa adanya. Tetapi ketika peristiwa atau 

kejadian itu diteliti, dikupas dan diterjemahkan oleh seorang 

peneliti atau sejarawan, maka realitas peristiwa itu tidak lagi 

memiliki arti yang utuh, melainkan akan berubah menjadi satu 

fakta yang makna atau artinya akan sangat bergantung kepada 

interpretasi-interpretasi yang diberikan oleh si peneliti.36 Hemat 

kata, menurut penulis kajian tentang sejarah akan sangat diwarnai 

oleh hal yang subyektif sehingga sangat sedikit sekali sejarawan 

yang menginformaikan fakta apa adanya. 

 

b. Sejarah Surau Merupakan Sejarah Diakronis 

  Kuntowijoyo menjelaskan bahwa ilmu sejarah bersifat 

memanjang dalam waktu, terbatas dalam ruang. Sejarah adalah 

proses dan gejala perkembangan. Menurut Galtung dalam Theory 

and Method of Social Research sejarah merupakan ilmu diakronis. 

Asal usul kata diakronis berasal dari bahasa latin dia yang berarti 

melalui dan chronicus yang berarti waktu. Jika ilmu sejarah bersifat 

diakronis, maka ilmu-ilmu sosial lainnya bersifat sinkronis. Kata 

                                                
 36 Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah Pendekatan, Teori dan Praktek, (Jakarta: 
Restu Agung: 2006), hlm. 6-7. 
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sinkronis dari bahasa Yunani syn berarti bersamaan dan chronicus 

berarti waktu.37 

  Sejarah disebut ilmu diakronis sebab sejarah meneliti 

gejala-gejala yang memanjang dalam waktu, akan tetapi dalam 

ruang yang terbatas. Sebailknya, ilmu sosial yang lain seperti: 

sosiologi, antropologi, geografi, ekonomi dan ilmu politik adalah 

ilmu sinkronis, karena ilmu-ilmu tersebut meneliti gejala-gejala 

yang meluas dalam ruang, tetapi dalam waktu yang terbatas.38 

  Kuntowijoyo mencatat bahwa ada persilangan antara 

sejarah yang diakronis dan ilmu sosial lainnya yang sinkronis. Hal 

ini berarti bahwa ada kalanya sejarah menggunakan ilmu sosial dan 

juga sebaliknya, adakalanya ilmu sosial menggunakan sejarah.39 

Pendek kata, antara ilmu diakronis dan ilmu sinkronis bercampur 

menjadi satu dalam sebuah kajian peristiwa dan gejala sosial 

masyarakat. 

  Dalam penelitian ini sejarah peranan surau sebagai objek 

kajian utama termasuk dalam kategori sejarah diakronis, 

dikarenakan ruang garapan yang menjadi fokus penelitian ini 

terbatas pada sejarah perananan surau bagi pendidikan Islam saja, 

sedangkan peranan tersebut merupakan suatu gejala yang 

                                                
 37 Kuntowijoyo,  Penjelasan Sejarah (Historical Explanation), (Yogyakarta: Tiara 
Wacana: 2008), hlm. 5. 

 38 Ibid. 

 39 Ibid, hlm. 7. 
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memanjang dalam waktu. Dengan demikian, diperlukan adanya 

periodesasi sejarah peranan surau untuk mempertegas dan 

memperjelas luas wilayah garapan dalam penelitian ini. 

 

c. Sejarah Sosial 

  Istilah sejarah sosial muncul ketika ilmu sejarah 

menggunakan pendekatan sosiologis dalam pengkajian dan metode 

kerjanya. Hal tersebut sangat logis, karena semua komponen yang 

digunakan baik dari aspek metodologi, pendekatan, teori dan 

konsep serta objek kajian merupakan perangkat atau aturan-aturan 

yang berlaku pada ilmu sosiologi. Hal yang dikaji dalam hal ini 

meliputi fenomena sosial, konflik sosial, struktur sosial, pelapisan 

sosial, sistem sosial, peran-peran sosial, perubahan dan 

perkembangan, gerakan-gerakan sosial dan lain-lain.40 

  Namun dari semua objek kajian tersebut sesungguhnya 

masuk dalam kajian atau objek sejarah. Hal ini dikarenakan 

peristiwa yang diteliti sudah berlalu dan bukanlah peristiwa masa 

kini. Operasionalisasi dari pendekatan sosiologis ini, tampaknya 

tidak dapat seluruhnya menggunakan metode ilmu sosial (metode 

deskriptif). Bila tahap penelitian sudah sampai pada persoalan 

analisis atau kritik sumber, interpretasi dan model-model penulisan, 

                                                
 40 Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah, hlm. 43. 
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maka hal tersebut lebih tepat menggunakan metode sejarah dan 

model-model penulisan sejarah.41 

  Suatu model yang umum bagi gambaran sinkronis biasanya 

dimulai dengan gambaran tentang lingkungan material dan historis, 

kemudian sumber-sumber produksi, serta hubungan sosial yang 

timbul karena latar belakang itu. Sedangkan model diakronis 

adalah sebuah model yang dinamis.42 Model sejarah sosial 

diakronis lebih mengutamakan pada rentang waktu dan periodesasi 

dalam proses penulisan sejarah peristiwa-peristiwa. Sedangkan 

model sejarah sosial sinkronis lebih mementingkan luasnya objek 

dan ruang yang diteliti sebagai prioritas. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian dalam skripsi ini ialah penelitian sejarah 

(Historical Research) yang mengambil bentuk penelitian studi 

pustaka (Library Research), yaitu penelitian yang mengumpulkan 

datanya dilakukan dengan menghimpun data dari berbagai 

literatur.43 Penelitian sejarah bertujuan untuk menceritakan 

                                                
 41 Ibid. 

 42 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), hlm. 44. 

43 Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah 
UIN Sunan Kalijaga, 2004), hlm. 20. 
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kejadian yang terjadi di masa lampau44 dan merekonstruksi masa 

lampau secara sistematis dan obyektif dengan cara mengumpulkan, 

mengevaluasi dan memverifikasi serta mensistematikan bukti-bukti 

baik dari buku, majalah, surat kabar situs internet maupun 

dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek penelitian untuk 

menegakkan fakta dan memperoleh kesimpulan yang kuat, 

dihubungkan dengan fakta yang ada pada masa sekarang dan 

proyeksi masa depan.45 Oleh karena penelitian ini masih dalam 

tingkat jenjang strata satu (S1), maka penulis memilih studi 

pustaka dan tidak menggunakan studi lapangan. Karena hal itu 

masih dirasa berat dengan berbagai alasan yang menjadi bahan 

pertimbangan. Selain penelitian masih tingkat S1, juga sumber data 

dan objek penelitian—dalam konteks ini adalah surau—sangat sulit 

didapat baik itu terkendala oleh jarak, biaya maupun waktu. 

Penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat deskriptif 

kualitatif yaitu berusaha mengungkapkan suatu masalah atau 

peristiwa sebagaimana adanya. Hasil penelitian ini ditekankan pada 

gambaran secara objektif tentang keadaan yang sebenarnya dari 

objek yang diteliti. Akan tetapi untuk mendapatkan manfaat yang 

                                                
 44 Arief Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Surabaya: Usaha Nasional, 
1982), hlm. 51. 

 45 Sudjarwo dan Basrowi, Manajemen Penelitian Sosial, (Bandung: Mandar Maju: 2009), 
hlm. 106.  
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lebih luas dalam penelitian ini, perlu disertai interpretasi-

interpretasi yang kuat.46 

  

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian dalam Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan pendekatan sejarah sosial. Kuntowijoyo 

memperkenalkan enam model penulisan sejarah sosial. Yaitu: 

1) Model evaluasi, yang melukiskan sebuah masyarakat dari 

permulaan keberadaannya hingga menjadi masyarakat yang 

kompleks. 

2) Model sentral yakni menggambarkan bahwa penulisan sejarah 

sebuah titik peristiwa di tengah-tengah kehidupan secara 

sinkronis lalu secara diakronis ditunjukkan. 

3) Model interval, yaitu berupa kumpulan lukisan sinkronis yang 

disusun secara kronologis. 

4) Model tingkat perkembangan yakni tahap-tahap perkembangan 

dijelaskan dengan memakai model diferensiasi struktural. 

5) Model jangka panjang menengah, pendek yakni sejarah 

ditetapkan dalam tiga keberlangsungan. 

6) Model sistematis, model terakhir ini umumnya digunakan 

untuk menelusuri sejarah masyarakat dalam konteks perubahan 

                                                
46 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada 

University, 1993), hal. 31. 
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sosial.47 Salah satu cara yang baik dalam penjelasan ilmu 

diakronis harus menunjukkan tatanan kronologis dimana 

peristiwa-peristiwa terjadi adalah dengan menggunakan garis 

waktu. Suatu garis waktu dapat menunjukkan peristiwa-

peristiwa dalam suatu hari atau seluruh abad. Maka dalam 

penelitian dibatasi garis waktu dimulai dari tahun 1777 sampai 

tahun 1945.  

 

2. Sumber Data Penelitian 

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah subyek 

dari mana data diperoleh.48 Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data sekunder. 

 

a. Data Primer 

Data primer adalah sumber data asli permasalahan yang 

diteliti atau sumber data yang secara langsung diperoleh dari 

sumber data pertama. Dalam hal ini langsung pelaku sejarah. Buku 

yang menjadi sumber utama dalam penelitian ini adalah: 

1) Buku karangan Hamka yang berjudul "Ayahku Riwayat Hidup 

DR. H. Abd. Karim Amrullah Dan Perjuangan Kaum Agama di 

Sumatera“. 

                                                
 47 Basri MS, Metodologi Penelitian Sejarah, hlm. 44-45. 

48 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1998), hlm. 144. 
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2) Buku karangan Azyumardi Azra dengan judul "Surau 

Pendidikan Islam Tradisional Dalam Transisi dan Modenisasi” 

serta 

3) “Sejarah Pendidikan Islam” karangan Mahmud Yunus. 

   

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data yang tidak secara 

langsung membahas konsep-konsep utama dalam penelitian, dan 

bersifat sebagai pelengkap. Misalnya: “DR. H. Abdul Karim 

Amrullah Pengaruhnya Dalam gerakan Pembaruan Islam di 

Minangkabau Pada Awal Abad ke-20” karangan Murni Jamal, dua 

buku karangan Azyumardi Azra “Paradigma Baru Pendidikan 

Nasional Rekonstruksi dan Demokratisasi” dan “Pendidikan Islam 

Tradisi dan Modernasi Menuju Millenium Baru” serta masih 

banyak sumber lainnya, dari internet, artikel dan majalah. 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian kesejarahan yang bersumber pada bahan 

bacaan, metode pengumpulan data dilakukan dengan cara penelaahan 

naskah serta bersumber pada pelaku sejarah dilakukan dengan cara 

studi kepustakaan dan dokumentasi, serta wawancara dengan pelaku 
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sejarah apabila yang bersangkutan masih hidup.49 Wawancara telah 

dilakukan oleh penulis pada hari Selasa, 17 Mei 2011 dengan saudara 

Afrinaldi. Seorang asli Minangkabau yang kuliah di Yogyakarta. 

Sedangkan metode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

dengan mengumpulkan data mengenai hal-hal atau variable yang 

berupa catatan, transkip, buku, majalah, jurnal, prasasti, notulen rapat, 

agenda dan hal-hal lainnya yang berhubungan dengan tema penelitian 

ini.50 

 

4. Metode Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisa data dalam 

penelitian ini adalah Content Analysis (Analisis Isi) atau analisis 

dokumen, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap informasi yang 

didokumentasikan dalam rekaman, baik gambar, suara maupun tulisan. 

Adapun analisa data adalah sebagai berikut: 

a. Pencarian data yang memuat informasi tentang surau 

b. Mengambil data-data yang berisi informasi tersebut untuk 

kemudian di seleksi  sesuai dengan tema yang diteliti 

c. Menganalisis informasi data tersebut dengan kerangka teori. 

d. Menarik kesimpulan. 

 

                                                
 49 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi 
Bidang Ilmu Agama Islam, (Jakarta: Logos, 1998), hlm. 61. 

50 Puji Utomo, “Manusia Unggul Menurut Friedrich Nietzsche Tinjauan Filsafat Islam”, 
Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2010, hlm. 28-29. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam 

penyusunan skripsi, dapat penulis deskripsikan sebagai berikut: 

Pada bagian awal, penulis aakan menyajikan halaman judul, surat 

pernyataan, surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman 

persembahan, halaman motto, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan 

daftar lampiran. 

Pada bagian inti, penulis akan menyajikan pembahasan penelitian 

beserta hasilnya yang akan disusun dalam empat bab, setiap bab terdiri 

dari sub-sub bab. 

Bab I, yaitu berisi tentang gambaran umum skripsi, yang meliputi 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II, yaitu berisi tentang deskripsi Minangkabau dari berbagai 

aspek. 

Bab III, yaitu berisi tentang tinjauan sejarah peranan surau bagi 

pendidikan Islam di Minangkabau pada masa kolonial sampai masa 

kemerdekaan, disertai dengan relevansinya bagi pendidikan Islam masa 

sekarang. 

Bab IV, yaitu penutup, yang berisi kesimpulan, saran-saran, dan 

kata penutup. 
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 BAB IV 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian terhadap historitas surau pada masa 

kolonial sampai masa kemerdekaan dengan fokus kajian peranan surau 

bagi pendidikan Islam di Minangkabau, maka penulis dapat mengambil 

kesimpulan, yaitu: 

1. Peranan surau bagi pendidikan Islam di Minangkabau pada periode 

tahun 1777 sampai tahun 1900 penulis bagi menjadi empat hal. 

Meliputi: pertama, surau sebagai pusat kebudayaan dan ilmu 

pengetahuan. Kedua, surau sebagai lembaga pertama penyelenggara 

pendidikan Islam di Minangkabau. Ketiga, surau sebagai basis 

pengajaran dan pengembangan ajaran tarekat. Keempat, surau sebagai 

basis gerakan politik kebangsaan anti kolonialisme. Sedangkan pada 

periode kedua yang berlangsung pada tahun 1900 sampai tahun 1945 

seluruhnya hampir sama dengan peran pada periode pertama. Akan 

tetapi terdapat peranan baru, yakni surau sebagai pelopor gerakan 

pembaharuan dan pelopor modernisasi pendidikan Islam di 

Minangkabau. 

2. Rekonstruksi  sejarah pendidikan surau di Minangkabau pada masa 

kolonial sampai masa kemerdekaan bagi pendidikan Islam masa 

sekarang terdiri dari historitas kelembagaan surau sebagai warisan 

tradisi Hindu-Budha yang dimulai dari sebelum masuknya agama Islam 
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di Minangkabau sampai surau mengalami proses islamisasi yang 

bersamaan dengan penyebaran agama Islam. Pada bagian berikutnya 

dideskripsikan fungsi kelembagaan surau yang bersentuhan dengan adat 

istiadat dan kebudayaan Minangkabau serta sistem sosial 

kemasyarakatan yang berlaku di dalamnya. Sedangkan pembahasan 

tentang historitas surau yang terakhir ialah informasi mengenai kondisi 

surau di Minangkabau pada masa sekarang yang telah penulis jelaskan 

pada bab III. 

3. relevansi sistem pendidikan surau di Minangkabau pada masa 

kolonialisme sampai masa kemerdekaan bagi pendidikan masa sekarang 

meliputi: pertama, relevansi dan aplikasi materi serta muatan kurikulum 

surau pada waktu itu. Kedua, relevansi dan aplikasi metode 

pembelajaran surau pada waktu itu. Ketiga, relevansi dan aplikasi 

waktu pembelajaran surau pada waktu itu. Selain ketiga relevansi 

komponen pendidikan tersebut, masih terdapat relevansi lainnya yang 

mengandung nilai positif untuk diterapkan dalam pendidikan Islam 

masa sekarang. Meliputi: mengembangkan pendidikan Islam berasas 

masyarakat, menggagas dan menyelenggarakan pendidikan inklusi dan 

Membudayakan kegiatan rihlah ‘ilmiyyah sebagai proses petualangan 

intelektual bagi para aktor pendidikan. Sedangkan deskripsi keadaan 

surau Minangkabau pada masa sekarang sangat berbeda dengan masa 

sebelumnya. Terlebih pada masa kolonialisme sampai masa 

kemerdekaan. Nasib surau pada masa sekarang sangat memprihatinkan. 
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Seiring dengan cepatnya dinamika kehidupan dan tuntutan dunia 

moderen, surau sudah tidak dapat lagi mempertahankan eksistensinya 

sebagai lembaga pendidikan yang penting bagi masyarakat 

Minangkabau.  Akibatnya, surau mengalami pereduksian makna hanya 

menjadi seperti mushala atau langgar. Fungsinyapun direduksi hanya 

menjadi tempat pengajaran Al-Qur’an bagi anak-anak kecil pada sore 

hari. 

 

B. Saran-saran 

 Melihat eksistensi surau pada dewasa ini yang demikian parah, 

sehingga terjadi krisis keagamaan dan dekadensi moral yang melanda 

masyarakat Minangkabau, maka perlu adanya usaha-usaha untuk 

mengembalikan dan menghidupkan surau di tengah-tengah masyarakat 

Minangkabau untuk memecahkan permasalahan tersebut. Penulis akan 

memberikan beberapa saran konkrit yang bersifat konstruktif untuk 

permasalahan di atas. Antara lain:  

1. Bagi masyarakat Minangkabau hendaknya dapat merubah cara pandang 

terhadap dunia pendidikan dengan cara ideologis-filosofis dan tidak 

dengan cara pandang pragmatis. Sehingga, orientasi pendidikan akan 

terarah pada proses pencerdasan lahir batin bukan orientasi pekerjaan 

semata. Pada akhirnya, lembaga pendidikan non formal dan informal 

akan menduduki tempat yang setara dengan pendidikan formal. 

Termasuk di dalamnya surau dapat mempertahankan eksistensinya jika 
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mendapat dukungan dari masyarakat Minangkabau. Hal ini dikarenakan 

sebuah lembaga atau institusi pendidikan akan maju jika didorong dan 

didukung oleh stekeholders. Dengan cara inilah surau akan tetap survive 

(hidup terus) di tengah-tengah masyarakat Minangkabau. 

2. Bagi pihak-pihak yang terlibat dalam dunia pendidikan, meliputi: 

konseptor pendidikan, instansi pemerintahan dan pengambil kebijakan 

pendidikan hendaknya memandang serius permasalahan surau untuk 

dicarikan jalan keluarnya. Salah satu yang terpenting ialah 

mensosialisasikan dan merealisasikan wacana dan gerakan kembali ke 

surau yang telah lama bergaung dalam beberapa tahun terakhir di 

kalangan para ulama, cendekiawan, tokoh adat dan pemimpin 

Minangkabau baik di Sumatera Barat maupun di daerah rantau. Wacana 

dan gerakan kembali ke surau tidak diartikan secara formalistik dengan 

memformat setting sosial masyarakat surau seperti masa lalu. Akan 

tetapi dalam kerangka filosofis. 

3. Bagi pemerintah Sumatera Barat hendaknya mewujudkan pendidikan 

berbasis surau pada semua lembaga-lembaga pendidikan di 

Minangkabau. Pengaktualisasian nilai-nilai surau tersebut ke dalam 

lembaga pendidikan yang sudah ada, termasuk sekolah menjadi penting 

untuk mengatasi kemrosotan moral siswa di sekolah. Misalnya: setiap 

sekolah khususnya di tingkat sekolah menengah (SMP/MTs, SMA/MA 

dan SMK) harus ada lembaga atau kelompok kajian Al-Quran yang 

berisi tentang kegiatan pengkajian Al-Qur’an. Diharapkan juga kajian 
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ini dilakukan dengan pendekatan integrated theme, antara ilmu agama 

dengan ilmu lainnya, terutama dengan sosiologi, sains dan teknologi. 

Sebab kajian ini akan menambah minat siswa. 

4. Bagi pengelola surau, secepatnya agar mengintegrasikan kurikulum, 

antara ilmu agama dengan ilmu umum. Hal ini untuk memberi bekal 

kepada urang siak dalam menjawab tantangan global. Misal: 

pembelajaran bahasa asing (bahasa inggris). 

 

C. Kata Penutup 

 Alhamdulillah, segala puji syukur kehadirat Sang Penguasa Alam 

Semesta, Allah SWT yang telah memberikan segala rahmat dan inayah-

Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan proses penyusunan skripsi 

yang berjudul: “Peranan Surau Bagi Pendidikan Islam di Minangkabau 

pada Masa Kolonial Sampai Masa Kemerdekaan (1777-1945)”. 

 Penulis sangat menyadari betul bahwa skripsi ini belum dapat 

dikatakan bagus apalagi sempurna. Oleh karenannya, penulis selalu 

mengharapkan adanya kritik dan saran yang bersifat konstruktif demi 

perbaikan hasil penelitian yang lebih baik dan menjadi motivasi bagi 

penulis untuk mengembangkan penelitian secara komprehensif, karena 

dalam ajaran Islam dianjurkan untuk berlomba-lomba dalam kebaikan 

(fastabiqul khairat). 

 Segala upaya tentu tidak terlepas dari hambatan maupun rintangan. 

Sebagaimana halnya dengan skripsi ini, penulis mendapatkan berbagai 
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hambatan dan rintangan baik faktor intern maupun faktor ekstern.  Banyak 

rintangan yang penulis hadapi untuk dijadikan sebagai pengalaman hidup 

yang tak ternilai harganya. Kehilangan data yang berjumlah 86 halaman 

tentunya sempat membuat penulis down dan patah semangat. Akan tetapi 

do’a dan dorongan semangat dari orang tua menjadikan penulis 

menemukan kembali bara semangat yang pernah hilang. 

 Ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu 

proses penyusunan skripsi ini, terutama kepada Bapak Muqowim, M. Ag 

selaku pembimbing yang rela berkorban tenaga, waktu dan pikiran untuk 

membimbing penulis serta memberikan semangat, motivasi dan nasehat 

yang mencerahkan dan sangat berarti bagi penulis. Akhirnya, penulis 

berharap agar skripsi ini dapat bermanfaat bagi pribadi penulis sendiri 

secara khusus dan bagi dunia pendidikan pada umumnya. 
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